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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Program INSPIRA
dalam meningkatkan kemampuan berinovasi sumber daya manusia di RSUD SIBAR.
Tuntutan kritis untuk meningkatkan inovasi sumber daya manusia di RSUD SIBAR
menjadi esensial dalam menghadapi tantangan sektor kesehatan dan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan,
dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan pelatihan dan sosialisasi yang
tepat guna memperkuat kompetensi karyawan. Pelaksanaan kegiatan melibatkan
akses informasi yang mudah dan kolaborasi antar tim, sehingga diharapkan
karyawan dapat mengembangkan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan
keterampilan pelayanan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Program INSPIRA
secara signifikan meningkatkan inovasi karyawan melalui pelatihan terstruktur,
pengambilan keputusan berbasis bukti dan platform kolaborasi seperti Miro. Hal ini
menghasilkan peningkatan efisiensi operasional, kepercayaan diri dalam
mengusulkan solusi kreatif, dan pengakuan dalam kompetisi nasional seperti
Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP) 2025.
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ABSTRACT

This community service activity aims to determine the impact of the INSPIRA
Program in improving the innovation capabilities of human resources at SIBAR Regional General Hospital. The critical
demand to improve human resource innovation at SIBAR Regional General Hospital is essential in facing challenges in
the health sector and improving the quality of service to the community. This activity was carried out in three stages:
preparation, implementation, and evaluation. During the preparation stage, a needs analysis was conducted to
determine the appropriate training and socialization to strengthen employee competencies. The implementation of the
activity involved easy access to information and collaboration between teams, so that employees could develop
innovative ideas that could improve service skills. The results of the activity show that the INSPIRA Program
significantly increased employee innovation through structured training, evidence-based decision making and
collaboration platforms such as Miro. This resulted in increased operational efficiency, confidence in proposing creative
solutions, and recognition in national competitions such as the 2025 Public Service Innovation Competition (KIPP).

Pendahuluan

RSUD Sidoarjo Barat (RSUD Sibar) merupakan salah satu rumah sakit umum daerah yang memiliki peran
krusial dalam menyediakan pelayanan kesehatan berkualitas bagi masyarakat di wilayah Sidoarjo dan
sekitarnya. Dikenal dengan fasilitas medis yang modern dan lengkap, RSUD Sibar dilengkapi dengan
berbagai departemen spesialis, seperti penyakit dalam, bedah, kebidanan, dan pediatri, yang siap
melayani kebutuhan kesehatan masyarakat. Tenaga medis yang profesional dan berpengalaman
menjadi aset utama rumah sakit ini, di mana mereka tidak hanya memberikan perawatan medis yang
optimal, tetapi juga menjalin komunikasi yang baik dengan pasien untuk memahami kebutuhan dan
harapan mereka. Selain fokus pada pelayanan klinis, RSUD Sibar berkomitmen untuk meningkatkan
kualitas pelayanan melalui inovasi dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui program
pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. Dengan pendekatan holistik yang mengedepankan
kesejahteraan pasien dan komunitas, RSUD Sibar berusaha menjadi pusat rujukan kesehatan yang tidak
hanya mengutamakan pengobatan, tetapi juga pencegahan penyakit dan promosi kesehatan, dengan
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tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan memberikan akses yang
lebih baik terhadap layanan kesehatan yang mereka butuhkan (Purwaningsih, 2022).

Masalah utama mitra, yaitu rendahnya kemampuan inovasi SDM, tercermin dari data internal RSUD
Sibar yang menunjukkan rata-rata waktu tunggu pasien di IGD mencapai 45 menit akibat prosedur
konvensional dan kurangnya kolaborasi antarunit. Hal ini diperparah oleh keterbatasan akses SDM
terhadap informasi SOP dan teknologi terkini, yang menghambat efisiensi pelayanan. Urgensi kegiatan
pengabdian ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas SDM di tengah
meningkatnya beban pasien pasca-pandemi dan perubahan regulasi BPJS Kesehatan, yang menuntut
pelayanan cepat dan akurat. Tanpa intervensi, RSUD Sibar berisiko kehilangan kepercayaan masyarakat
dan gagal memenuhi standar pelayanan nasional (Puanurani et al., 2024).

Meskipun beberapa studi sebelumnya Hidayati et al. (2024) dan Pengembangan et al. (2025) hanya
meneliti inovasi dalam sektor kesehatan sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai
implementasi Program Inspira dalam konteks rumah sakit daerah. Belum ada penelitian yang secara
spesifik mengkaji dampak program ini terhadap kemampuan inovasi karyawan di RSUD Sibar. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting mengenai efektivitas Program Inspira dalam
memfasilitasi pengembangan keterampilan inovatif karyawan, sehingga dapat berkontribusi dalam
menghadapi tantangan yang ada dan memenuhi harapan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang
berkualitas (Linah & Darmeinis, 2024). Program INSPIRA diimplementasikan sebagai solusi pengabdian
oleh tim universitas untuk menjawab masalah ini, melalui pelatihan, sosialisasi, dan platform kolaborasi
yang dirancang untuk membangun budaya inovasi berkelanjutan.

Berdasarkan data kepegawaian, jumlah seluruh pegawai di RSUD Sibar adalah sebanyak 322 orang.
Pegawai tersebut tersebar pada berbagai unit kerja, baik instalasi medis maupun non-medis, yang
mencakup pelayanan langsung kepada pasien maupun unit penunjang rumah sakit. Sumber daya
manusia di RSUD Sibar terdiri dari berbagai profesi, mulai dari dokter, perawat, hingga tenaga
administrasi dan teknis, yang semuanya berperan penting dalam proses pelayanan kesehatan yang
berkualitas (Dewi et al., 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, RSUD Sibar telah menyadari bahwa
peningkatan kompetensi SDM adalah kunci untuk menghadapi tantangan dalam dunia kesehatan yang
terus berkembang, baik dari segi teknologi maupun kebutuhan pasien yang semakin kompleks (Iswandi,
2021). Oleh karena itu, rumah sakit ini telah mengimplementasikan berbagai program pelatihan dan
sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan SDM-nya.

Program-program ini mencakup pelatihan klinis, workshop keterampilan komunikasi, serta
pendidikan tentang inovasi terbaru dalam teknologi medis, sehingga para tenaga medis dan non-medis
dapat lebih responsif terhadap kebutuhan pasien dan perkembangan teknologi kesehatan (P2, 2024).
Selain itu, RSUD Sibar juga mendorong kolaborasi antardepartemen untuk menciptakan lingkungan
kerja yang sinergis, di mana setiap anggota tim merasa dihargai dan berkontribusi dalam memberikan
pelayanan terbaik. Dengan pendekatan ini, RSUD Sibar berkomitmen untuk menciptakan budaya belajar
yang berkelanjutan, sehingga setiap anggota tim dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan
dinamika dunia kesehatan yang terus berubah (Sofianto, 2020).

Inovasi dalam sektor kesehatan menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan efisiensi operasional (Ramadhani et al,, 2024). RSUD Sibar, sebagai lembaga pelayanan
kesehatan publik, menyadari pentingnya pengembangan SDM yang mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman dan berkontribusi pada inovasi yang berkelanjutan (Jayawisastra et al.,, 2023). Dalam
konteks ini, Program Inspira diluncurkan sebagai inisiatif strategis untuk meningkatkan kemampuan
berinovasi SDM melalui sosialisasi yang terstruktur dan berkesinambungan. Program ini mencakup
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berbagai kegiatan, seperti pelatihan kreatifitas, lokakarya inovasi, dan forum diskusi yang melibatkan
seluruh staf rumah sakit, dari tenaga medis hingga administrasi (Muslichati & Wartini, 2015).

Program Inspira merupakan platform inovatif yang dirancang untuk memudahkan karyawan RSUD
Sibar dalam mengakses berbagai dokumen penting, seperti standar operasional prosedur (SOP),
dokumentasi pelaksanaan kegiatan, dan jurnal yang dihasilkan oleh rumah sakit. Selain itu, Program
Inspira juga menyediakan informasi mengenai penghargaan yang telah diterima oleh RSUD Sibar,
program-program lain yang didirikan, serta lomba-lomba yang diikuti oleh SDM di rumah sakit ini,
sehingga karyawan dapat merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam pengembangan diri dan
organisasi. Semua informasi ini terekam secara sistematis di situs web Inspira, yang dirancang dengan
antarmuka yang ramah pengguna dan hanya dapat diakses oleh karyawan RSUD Sibar melalui link
khusus, memastikan bahwa data sensitif dan penting tetap aman dan tidak tersedia untuk umum.

Dengan demikian, Program Inspira tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk penyimpanan
informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik di
antara karyawan, memperkuat ikatan tim, dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang
diberikan. Program Inspira berperan dalam meningkatkan kemampuan berinovasi SDM di RSUD Sibar.
Dengan menyediakan akses mudah ke berbagai informasi dan dokumentasi, program ini mendorong
karyawan untuk berbagi ide dan best practices dalam pelayanan kesehatan (Carlof Carlof & Dety
Mulyanti, 2023). Sosialisasi yang dilakukan melalui program ini juga menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi antar tim, sehingga memfasilitasi pertukaran ide yang dapat menghasilkan solusi
inovatif (Septia Sari et al., 2021). Selain itu, pengakuan terhadap penghargaan dan prestasi yang dicapai
melalui program ini memberi motivasi tambahan kepada SDM untuk terus berinovasi dan berkontribusi
terhadap perbaikan layanan rumah sakit (Pamboaji, 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak Program Inspira terhadap
kemampuan inovasi SDM di RSUD Sibar dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur tentang inovasi di sektor kesehatan,
terutama dalam konteks rumah sakit daerah, yang sering kali kurang mendapat perhatian dalam kajian-
kajian sebelumnya.

Telaah Literatur

Program Pengembangan (X1)

Program pengembangan merujuk pada serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan

kualitas dan kompetensi sumber daya manusia dalam organisasi (Biantara & Dety Mulyanti, 2023).

Program ini bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran, pelatihan, dan peningkatan keterampilan agar

karyawan dapat lebih efektif dalam menjalankan tugas (Novitri et al, 2024). Program pengembangan

merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk memperkuat kemampuan individu dalam

organisasi (Fahmi & Indahyanti, 2024). Program pengembangan mencakup pendekatan sistematis untuk

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, merancang kursus, dan mengevaluasi hasil untuk memastikan

bahwa karyawan memiliki keterampilan yang relevan dan terkini. Indikator yang digunakan pada

penelitian ini (Firdaus & Sidoarjo, 2019):

a. Pelatihan Keterampilan: Kegiatan formal yang dirancang untuk mengajarkan keterampilan teknis
maupun non-teknis.

b. Sosialisasi SOP: Proses menjelaskan standar operasional prosedur kepada karyawan

c.  Feedback dan Evaluasi: Proses memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai kinerja serta
evaluasi terhadap efektivitas program pengembangan.
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Inovasi (Y1)

Inovasi merupakan penerapan ide-ide baru yang menghasilkan produk, layanan, atau proses yang lebih

baik (Evanda et al, 2025). Dalam konteks kesehatan, inovasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pelayanan dan efisiensi operasional. Inovasi adalah kemampuan untuk merancang dan menerapkan

solusi baru yang meningkatkan cara kerja atau pelayanan (Dtickers et al., 2011), sering kali melibatkan

penggunaan teknologi atau metodologi yang tidak konvensional. Inovasi dapat dipahami sebagai

proses kreatif yang menghasilkan perubahan positif dalam produk, proses, atau layanan yang dapat

memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi (Supriyanto & Issa, 2017). Indikator yang digunakan

antara lain (Wahidmurni, 2017):

a. Kreativitas Karyawan: Kemampuan karyawan untuk menghasilkan ide-ide baru dan kreatif dalam
menghadapi tantangan yang ada di lingkungan kerja.

b. Implementasilde Baru: Proses pengaplikasian ide-ide inovatif dalam praktik sehari-hari, yang dapat
berupa perubahan prosedur, pengembangan layanan baru, atau penggunaan teknologi terbaru.

c. Kolaborasi Tim: kerja sama antara anggota tim dalam menciptakan dan menerapkan inovasi, yang
mencerminkan sinergi dan komunikasi yang baik di antara karyawan.

Keterampilan Karyawan (Y>)

Keterampilan karyawan adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk menjalankan tugas dengan

baik, yang mencakup pengetahuan, pengalaman, dan sikap yang diperlukan dalam lingkungan kerja

(Hidayah et al., 2022). Sumber Daya Manusia adalah komponen vital dalam organisasi yang mencakup

semua individu yang terlibat dalam proses produksi dan pelayanan, yang memiliki peran penting dalam

menentukan kualitas dan efisiensi operasional (Jayawisastra et al., 2023). Keterampilan karyawan adalah

aspek strategis dalam suatu organisasi yang merujuk pada potensi intelektual dan emosional dari

individu, yang mempengaruhi cara organisasi menjalankan operasional dan mencapai tujuan jangka

panjang (Asbullah & Suharno, 2022). Indikator yang digunakan pada penelitian ini ialah (Aurelika &

Verawati, 2022):

a. Kompetensi: Tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki karyawan yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif.

b. Motivasi: Dorongan internal yang mendorong karyawan untuk berprestasi dan berkontribusi secara
maksimal terhadap organisasi.

c.  Kepuasan Kerja: Tingkat perasaan positif karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di RSUD Sidoarjo Barat, JI. Bibis Bunder, Kec. Krian, Kabupaten
Sidoarjo, melibatkan 24 karyawan dari unit utama seperti IGD, Rawat Inap, dan Rekam Medis, mitra
kegiatan berasal dari unit utama yang menghadapi tantangan pelayanan. tahapan kegiatan dirancang
untuk menjawab rendahnya kemampuan inovasi SDM melalui implementasi Program INSPIRA, dengan
langkah-langkah praktis sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Tim pengabdi melakukan pertemuan dengan manajemen RSUD Sibar untuk mengidentifikasi masalah
utama, yaitu rendahnya inovasi SDM yang menyebabkan waktu tunggu pasien hingga 45 menit di IGD
dan ketidakefisienan administrasi BPJS. Diskusi dilakukan untuk memetakan kebutuhan pelatihan dan
sosialisasi, melibatkan pimpinan unit seperti Kepala Instalasi Gawat Darurat dan Rekam Medis. Tim
menyusun modul pelatihan yang mencakup materi kreativitas, penggunaan platform Miro, dan SOP
inovatif, disesuaikan dengan kebutuhan karyawan. Modul ini mencakup panduan analisis masalah
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(SWOT, diagram fishbone) dan soft skills seperti kepemimpinan dan public speaking, dirancang bersama
mentor dari Widyaiswara Ahli Madya BPSDMD Provinsi Jawa Timur.

Tahap Pelaksanaan

Sesi sosialisasi diadakan untuk memperkenalkan Program INSPIRA kepada karyawan, menjelaskan akses
ke platform digital (SOP, jurnal, penghargaan) melalui link khusus. Sosialisasi rutin dipimpin oleh Ketua
Tim Inovasi, fokus pada panduan pengajuan ide inovatif, seperti optimalisasi alur BPJS. Pelatihan
terstruktur dilaksanakan melalui lokakarya interaktif, mencakup penggunaan Miro untuk kolaborasi,
analisis masalah (SWOT, USG) dan soft skills (public speaking, kepemimpinan). Pelatihan diikuti 24
karyawan dari unit IGD, Rawat Inap, dan Rekam Medis, dengan jadwal mingguan selama dua bulan. Tim
pengabdi dan mentor memberikan pendampingan melalui konsultasi mingguan, membantu karyawan
menerapkan ide inovatif, seperti prosedur baru di IGD untuk mengurangi waktu tunggu. Pendampingan
juga mencakup pembentukan tim khusus, seperti Tim Kerja Administrasi dan Tim Efektif, untuk
mengelola ide.

Tahap Evaluasi

Tim pengabdi melakukan observasi partisipatif selama pelatihan dan penerapan ide di unit seperti IGD
dan Rekam Medis, mencatat antusiasme karyawan dan perubahan prosedur, seperti efisiensi alur BPJS.
Diskusi kelompok diadakan dengan karyawan dan manajemen untuk membahas dampak INSPIRA,
termasuk peningkatan kepercayaan diri dan kolaborasi tim. Diskusi juga melibatkan umpan balik tentang
kendala, seperti resistensi awal terhadap teknologi. Manajemen RSUD Sibar memberikan umpan balik
melalui laporan resmi, menyoroti peningkatan efisiensi (waktu tunggu IGD turun 20%) dan partisipasi di
KIPP 2025. Karyawan juga menyampaikan kepuasan terhadap pelatihan dan akses platform INSPIRA.
Data dari observasi dan umpan balik dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi dampak INSPIRA,
menghasilkan rekomendasi untuk keberlanjutan kegiatan pengabdian.

Hasil dan Pembahasan
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Gambar 1. Platform INSPIRA

Gambar 4. Karyawan Pengguna INSPIRA
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Dokumen yang dianalisis adalah laporan mengenai penerapan Program INSPIRA (Inkubator Inovasi
Prima) di RSUD Sidoarjo Barat. Dokumen ini bersifat resmi dan telah disahkan, menunjukkan bahwa
informasi yang terkandung di dalamnya memiliki legitimasi dan kredibilitas yang tinggi. Sebagai sebuah
dokumen resmi, laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan administratif, tetapi juga sebagai
sumber informasi kritis yang dapat digunakan untuk menilai dan mengevaluasi efektivitas program.
Dengan disertakannya data statistik, grafik, dan testimoni karyawan, dokumen ini memberikan konteks
yang lebih jelas mengenai dampak Program INSPIRA di lingkungan kerja.

Dokumen ini mencakup informasi kunci terkait pengembangan inovasi dan keterampilan karyawan,
seperti tujuan Program INSPIRA yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan inovatif karyawan dan
memperbaiki kualitas layanan kesehatan. Tujuan ini diuraikan secara spesifik, mencakup peningkatan
kreativitas, kemampuan problem-solving, dan keterampilan teknis yang relevan dengan tugas sehari-
hari (Wachyuni et al., 2024). Struktur pelatihan yang dijelaskan dalam dokumen meliputi berbagai
metode, mulai dari pelatihan langsung yang melibatkan workshop interaktif hingga penggunaan
platform digital yang memungkinkan akses materi pembelajaran secara mandiri (Ramadhi et al., 2023).
Hal ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi karyawan dalam memilih cara belajar yang paling
sesuai bagi mereka. Selain itu, terdapat hasil evaluasi inovasi yang telah dilakukan, yang menunjukkan
angka partisipasi karyawan dan umpan balik yang diterima dari peserta pelatihan. Hasil evaluasi ini
mencakup pengukuran kualitatif dan kuantitatif, seperti perubahan dalam tingkat kepercayaan diri
karyawan dan peningkatan jumlah ide inovatif yang diusulkan. Data ini mencerminkan efektivitas
program dalam meningkatkan keterampilan dan motivasi karyawan (Subroto, 2018), serta dampaknya
terhadap peningkatan kualitas pelayanan di RSUD Sidoarjo Barat.

Fokus utama dokumen adalah bagaimana program ini dirancang untuk memperkuat keterampilan
karyawan melalui pelatihan dan sosialisasi penggunaan Program INSPIRA yang terstruktur. Hal ini
mencakup pengembangan modul pelatihan yang relevan, yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
karyawan, serta penjadwalan sesi sosialisasi yang mendukung pemahaman karyawan terhadap inovasi
yang diharapkan (Rahmayanti et al, 2023). Dokumen ini juga mencakup informasi tentang dukungan
yang diberikan oleh manajemen, termasuk penyediaan sumber daya dan fasilitas yang diperlukan untuk
mendukung keberhasilan program. Dengan demikian, dokumen ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang upaya yang dilakukan oleh RSUD Sidoarjo Barat untuk menciptakan lingkungan kerja yang
inovatif dan responsif terhadap kebutuhan pelayanan kesehatan yang terus berkembang (Ginting et al.,
2025). Hal ini tidak hanya membantu dalam pengembangan individu, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Hasil Kegiatan yang Dilakukan
Kegiatan pengabdian ini meliputi serangkaian aktivitas praktis untuk meningkatkan kemampuan inovasi
sumber daya manusia (SDM) di RSUD Sibar melalui Program INSPIRA. Pertama, dilakukan workshop
penggunaan platform INSPIRA selama dua bulan dengan delapan sesi, di mana 24 karyawan dari unit
IGD, Rawat Inap, dan Rekam Medis dilatih dalam menggunakan platform digital Miro untuk kolaborasi
dan pengelolaan ide inovatif, termasuk pengembangan prosedur baru untuk alur pelayanan BPJS. Selain
itu, sosialisasi SOP inovatif dilaksanakan dalam sesi mingguan yang dipimpin oleh Ketua Tim Inovasi,
dengan tujuan memperkenalkan SOP terbaru dan panduan pengajuan ide inovatif. Sesi ini dihadiri oleh
karyawan dari berbagai unit untuk memastikan pemahaman dan penerapan prosedur yang efektif.
Selanjutnya, pelatihan kreativitas diadakan dalam bentuk lokakarya interaktif untuk meningkatkan
keterampilan analisis masalah menggunakan metode SWOT dan diagram fishbone, serta soft skills
seperti kepemimpinan dan public speaking, didampingi oleh mentor Widyaiswara Ahli Madya BPSDMD
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Jawa Timur. Dalam hal partisipasi mitra, sebanyak 24 karyawan dari unit utama (IGD: 10 orang, Rawat
Inap: 8 orang, Rekam Medis: 6 orang) aktif mengikuti kegiatan, yang dipilih karena unit mereka
menghadapi tantangan efisiensi pelayanan. Antusiasme karyawan sangat tinggi, terutama dalam
lokakarya interaktif, di mana 90% peserta berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok dan pengajuan ide
melalui platform Miro.

Pembentukan Tim Kerja Administrasi dan Tim Efektif melibatkan 12 karyawan yang secara proaktif
mengelola ide-ide inovatif, seperti optimalisasi alur BPJS, dengan kolaborasi antarunit yang terlihat jelas
selama sesi pendampingan. Hasil nyata di lapangan menunjukkan bahwa karyawan kini lebih mampu
menyusun ide inovatif, dengan 15 ide diajukan melalui platform INSPIRA, termasuk sistem pengelolaan
data pasien yang terintegrasi di unit Rekam Medis dan prosedur baru di IGD yang meningkatkan
kecepatan pelayanan. Peningkatan efisiensi kerja juga terlihat dari optimalisasi alur pelayanan BPJS yang
berhasil mengurangi waktu tunggu pasien di IGD dari 45 menit menjadi 36 menit (penurunan 20%), yang
berkontribusi pada meningkatnya kepuasan pasien berdasarkan laporan internal RSUD Sibar.
Keberhasilan ini culminated in the recognition of RSUD Sibar in the Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik
(KIPP) 2025, menunjukkan kemampuan SDM dalam menghasilkan solusi kompetitif di tingkat nasional.

Program ini berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan. Secara
keseluruhan, dari perspektif kami sebagai mahasiswa, INSPIRA bukan hanya sekadar program, tetapi
sebuah gerakan yang mengubah cara staf rumah sakit berpikir dan bekerja, menumbuhkan semangat
inovasi yang sangat menginspirasi.

Hasil Analisis Studi Dokumen

Berdasarkan analisis dokumen “Laporan Aksi Perubahan” dari RSUD Sidoarjo Barat, program INSPIRA
(Inovasi Prima dalam Rangka Menyelesaikan Masalah Pelayanan di RSUD Sidoarjo Barat) memainkan
peran penting dalam meningkatkan kemampuan berinovasi sumber daya manusia (SDM) di rumah sakit
tersebut. Dokumen ini menguraikan bagaimana INSPIRA dirancang untuk mengatasi tantangan
operasional, seperti rendahnya efisiensi pelayanan dan kurangnya inovasi, melalui pendekatan berbasis
pelatihan, teknologi, dan kolaborasi. Tujuannya adalah menciptakan SDM yang kompeten dan inovatif
dengan membangun budaya inovasi yang berkelanjutan.

Dokumen menunjukkan bahwa INSPIRA melibatkan pegawai dalam proses identifikasi masalah
menggunakan alat analisis seperti SWOT, diagram fishbone, dan metode USG (Urgency, Seriousness,
Growth). Pegawai didorong untuk secara proaktif menganalisis akar masalah operasional, seperti
keterbatasan kompetensi teknis, yang meningkatkan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah
secara kreatif. Untuk mendukung pengembangan kompetensi, INSPIRA menerapkan strategi pelatihan,
sosialisasi SOP inovasi, dan pendampingan melalui konsultasi dengan mentor, seperti Widyaiswara Ahli
Madya BPSDMD Provinsi Jawa Timur. Pelatihan ini mencakup peningkatan soft skills, seperti public
speaking dan kepemimpinan, serta pemanfaatan platform kolaborasi seperti Miro untuk mengelola ide
inovatif.

Dampak INSPIRA terhadap SDM sangat signifikan. Pegawai menunjukkan peningkatan efisiensi
operasional melalui optimalisasi alur pelayanan pasien, kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
mengkomunikasikan ide, dan kemampuan untuk menghasilkan inovasi yang diakui, seperti partisipasi
dalam Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP). INSPIRA juga menciptakan ekosistem inovasi yang
berkelanjutan dengan melibatkan pegawai dalam inkubasi ide dan evaluasi kinerja sistematis. Meskipun
menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, dokumen mencatat bahwa pembentukan
tim khusus dan pelatihan kepemimpinan pengawas (PKP) berhasil memperkuat komitmen SDM
terhadap inovasi. Dengan demikian, INSPIRA tidak hanya meningkatkan kemampuan berinovasi
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pegawai, tetapi juga meletakkan dasar bagi transformasi jangka panjang di RSUD SIBAR, menjadikannya
model bagi institusi publik lainnya.

Pembahasan

Pengaruh Program Pengembangan Terhadap Inovasi Karyawan

Implementasi INSPIRA melalui workshop, sosialisasi, dan pelatihan kreativitas berhasil mengatasi
masalah rendahnya inovasi SDM, dengan 24 karyawan menghasilkan ide-ide baru yang meningkatkan
efisiensi pelayanan, seperti alur BPJS yang dioptimalkan. Observasi menegaskan bahwa karyawan,
terutama di unit operasional, menunjukkan antusiasme karyawan, terutama di IGD, tercermin dari
keterlibatan aktif dalam lokakarya, dengan 90% peserta mengusulkan solusi praktis untuk masalah
operasional. Berdasarkan analisis dokumen Laporan Aksi Perubahan dan hasil observasi, program
INSPIRA (Inovasi Prima dalam Rangka Menyelesaikan Masalah Pelayanan di RSUD SIBAR) memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan inovasi karyawan di RSUD SIBAR. Program ini
dirancang untuk mengatasi tantangan operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan melalui
pengembangan kompetensi sumber daya manusia (SDM), penerapan teknologi, dan pembentukan
budaya inovasi (Devi, 2021).

Dokumen menunjukkan bahwa INSPIRA menggunakan pendekatan terstruktur untuk
meningkatkan kemampuan karyawan melalui pelatihan, pendampingan, dan sosialisasi. Pelatihan
mencakup aspek teknis, seperti penggunaan platform digital Miro untuk kolaborasi, dan soft skills,
seperti public speaking dan kepemimpinan (Widiatmika, 2015). Observasi mengkonfirmasi bahwa
kegiatan ini, seperti lokakarya dan sesi pembinaan rutin, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis. Karyawan, terutama di unit Instalasi Gawat Darurat (IGD), Rawat Jalan, dan Rawat Inap,
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pelatihan, yang mendorong mereka untuk
menghasilkan ide-ide inovatif. Pendekatan ini meningkatkan kemampuan karyawan untuk
mengidentifikasi masalah dan mengusulkan solusi kreatif, seperti prosedur baru di IGD yang
meningkatkan efisiensi pelayanan pasien (Inovasi, 2024).

INSPIRA membentuk tim khusus, seperti Tim Kerja Administrasi dan Tim Efektif, untuk menerapkan
ide-ide inovatif (Purwaningsih, 2022). Dokumen menjelaskan bahwa tim-tim ini berperan dalam
mengelola ide melalui inkubasi dan pengembangan, sementara observasi menyoroti kolaborasi aktif
melalui platform Miro, yang memungkinkan karyawan dari berbagai unit untuk bertukar gagasan.
Kolaborasi ini memperkuat keterlibatan karyawan, terutama di unit-unit operasional, dan menciptakan
suasana kerja yang mendukung inovasi. Keterlibatan tim yang terstruktur ini memungkinkan karyawan
untuk merasa dihargai dan termotivasi, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk berinovasi
secara kolektif. Dokumen ini menekankan bahwa Program INSPIRA mendorong pengambilan keputusan
yang baik sebagai elemen kunci dalam pengembangan kompetensi untuk menggunakan data dan
informasi yang relevan dalam membuat keputusan, terlihat pada peningkatan kemampuan karyawan
dalam merumuskan solusi yang inovatif, serta pada kualitas pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat. Karyawan dilatih untuk menganalisis data dan menggunakan alat seperti SWOT dan
diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar masalah. Observasi mendukung temuan ini, dengan
karyawan di IGD dan unit lain menunjukkan kemampuan untuk mengusulkan solusi praktis yang selaras
dengan visi rumah sakit. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas inovasi, tetapi juga
memberikan karyawan kepercayaan diri untuk mengambil inisiatif dalam menyelesaikan masalah
operasional (Nurdianto et al.,, 2025).

Hasil observasi menunjukkan tingginya antusiasme karyawan terhadap INSPIRA, yang diperkuat
oleh dokumen melalui penjelasan tentang peningkatan kepercayaan diri karyawan setelah pelatihan
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kepemimpinan dan public speaking. Program ini menciptakan lingkungan pembelajaran berkelanjutan
yang mendorong karyawan untuk tidak takut mencoba hal baru (Indarto et al,, 2019). Dokumen juga
mencatat bahwa INSPIRA telah menghasilkan budaya inovasi yang terbuka, dengan karyawan secara
proaktif mengidentifikasi peluang perbaikan. Observasi memperkuat temuan ini, dengan adanya
penerapan prosedur baru yang terukur melalui tonggak pencapaian (milestone), yang memungkinkan
karyawan melacak kemajuan mereka dan merasa termotivasi untuk terus berinovasi (Nurdianto et al.,
2022). Meskipun dokumen mengidentifikasi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dari
beberapa karyawan, INSPIRA berhasil mengatasinya melalui pembentukan tim khusus dan pelatihan
kepemimpinan pengawas (PKP). Observasi menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang
berkelanjutan membantu mengurangi resistensi, dengan karyawan semakin terlibat dalam sesi pelatihan
dan kolaborasi. Dokumen juga menyoroti rencana keberlanjutan, seperti evaluasi kinerja sistematis dan
perlindungan hak kekayaan intelektual (HKI) untuk inovasi yang dikembangkan. Kombinasi ini
memastikan bahwa kemampuan inovasi karyawan terus berkembang, menjadikan INSPIRA sebagai
gerakan transformasi jangka panjang.

Selain itu, dokumen menyoroti bahwa INSPIRA memfasilitasi peningkatan efisiensi operasional
melalui penerapan teknologi, seperti platform digital untuk pengelolaan ide dan pelaporan (Arif Rahman
Nurdianto, 2020). Observasi menunjukkan bahwa karyawan di unit farmasi dan rekam medik telah
mengadopsi teknologi ini dengan baik, menghasilkan proses kerja yang lebih cepat dan akurat.
Penerapan teknologi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memungkinkan karyawan
untuk fokus pada pengembangan solusi inovatif, seperti sistem pengelolaan data pasien yang lebih
terintegrasi. Dengan dukungan teknologi, karyawan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan operasional, yang pada akhirnya memperkuat kapasitas inovasi mereka. Lebih lanjut, INSPIRA
mendorong pembentukan jaringan kolaborasi eksternal dengan pemangku kepentingan, seperti
pemerintah daerah dan komunitas akademik, untuk memperkaya ide-ide inovatif. Dokumen mencatat
bahwa keterlibatan stakeholder eksternal melalui forum diskusi dan kompetisi inovasi, seperti Kompetisi
Inovasi Pelayanan Publik (KIPP) 2025, telah memotivasi karyawan untuk menghasilkan inovasi yang
kompetitif di tingkat nasional. Observasi menegaskan bahwa karyawan yang terlibat dalam kegiatan ini
menunjukkan peningkatan kreativitas dan semangat untuk menghasilkan solusi yang berdampak luas.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan inovasi individu, tetapi juga menempatkan RSUD
SIBAR sebagai pusat inovasi yang diakui secara regional.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Hamdillah (2023) yang menunjukkan bahwa keberadaan
inkubator inovasi berbasis digital dalam organisasi pelayanan publik mampu meningkatkan partisipasi
inovatif pegawai hingga 60% dalam kurun satu tahun. Demikian pula studi Wati (2025) menunjukkan
bahwa dukungan manajemen dalam bentuk sistem pelaporan inovasi terbukti meningkatkan jumlah
inovasi yang berlanjut. Namun demikian, terdapat pandangan yang lebih kritis seperti disampaikan oleh
Erison (2024) yang menyoroti bahwa inkubator inovasi di sektor publik sering kali berujung pada sekadar
pemenuhan kewajiban administratif tanpa berdampak nyata jika tidak diimbangi oleh insentif dan
monitoring yang berkelanjutan.

Aktivitas nyata dalam pengembangan inovasi di perusahaan mencakup pembentukan platform
digital terintegrasi yang memungkinkan karyawan untuk mengajukan ide-ide inovatif. Salah satu contoh
implementasinya terlihat pada sesi sosialisasi rutin yang diadakan, di mana Ketua Tim Inovasi
memberikan panduan pengajuan inovasi kepada seluruh karyawan. Sebagai hasil konkret dari upaya ini,
RSUD SIBAR meresmikan inovasi baru yang berfokus pada optimalisasi layanan BPJS. Inovasi ini, yang
dikembangkan melalui kolaborasi antar-unit, berhasil mempercepat proses pendaftaran pasien dan
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secara signifikan mengurangi waktu tunggu, menunjukkan komitmen perusahaan terhadap peningkatan
layanan dan efisiensi operasional.

Pengaruh Program Pengembangan Terhadap Keterampilan Karyawan

Pelatihan kreativitas dan soft skills melalui INSPIRA meningkatkan kompetensi karyawan, dengan 80%
peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam public speaking dan analisis masalah
menggunakan SWOT. Penerapan prosedur baru di IGD dan Rekam Medis menunjukkan peningkatan
keterampilan teknis, seperti pengelolaan data pasien yang lebih cepat dan akurat. Melalui proses ini,
karyawan, terutama di unit seperti Instalasi Gawat Darurat (IGD), Rawat Jalan, dan Rawat Inap,
mengembangkan kemampuan analitis yang lebih tajam (SaThierbach et al, 2015). Mereka belajar
mengenali akar masalah, seperti keterbatasan kompetensi teknis, dan mengusulkan solusi praktis yang
selaras dengan visi rumah sakit (Putri Purnama Sari, Reski Mulia Paramit, Purwadhi & Widjaja, 2024).
Observasi menunjukkan bahwa staf di IGD telah menerapkan prosedur baru yang lebih efisien, yang
secara langsung meningkatkan pelayanan pasien.

Program INSPIRA menekankan pengembangan soft skills, seperti kepemimpinan dan public
speaking, melalui pelatihan rutin dan sesi pembinaan. Dokumen mencatat adanya konsultasi dengan
mentor, seperti Widyaiswara Ahli Madya BPSDMD Provinsi Jawa Timur, serta pelatihan kepemimpinan
pengawas (PKP). Ini membantu karyawan meningkatkan kepercayaan diri dalam mengkomunikasikan
ide-ide inovatif (Ndruru et al,, 2025). Observasi menunjukkan antusiasme tinggi dari staf, yang terlihat
dari keterlibatan aktif mereka dalam lokakarya dan sesi pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang
lebih dinamis dan kolaboratif. INSPIRA memanfaatkan platform digital seperti Miro untuk mengelola
ide-ide inovatif, memungkinkan karyawan untuk berkolaborasi secara visual dan efektif. Ini
meningkatkan keterampilan teknologi karyawan, terutama dalam hal pengelolaan ide dan pelaksanaan
proyek inovasi (Trioko et al, 2025). Dokumen menyoroti bahwa platform ini mendukung inkubasi ide
dan evaluasi kinerja sistematis, yang membantu karyawan mengasah kemampuan mereka dalam
merancang dan mengimplementasikan solusi inovatif.

Program INSPIRA mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan kemampuan
karyawan dalam menghadapi tantangan di sektor kesehatan untuk membuat keputusan yang lebih
akurat dan terukur (Mohammad Fajar Mukharram et al,, 2024). Observasi menunjukkan bahwa staf
didorong untuk tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga mengusulkan solusi yang terukur
melalui tonggak pencapaian (milestone) dengan jadwal yang jelas. Hal ini terlihat dari optimalisasi alur
pelayanan pasien, yang meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan (Prasetyo et al., 2024).
INSPIRA menciptakan ekosistem inovasi yang berkelanjutan dengan melibatkan karyawan dalam
pembentukan tim khusus, seperti Tim Kerja Administrasi dan Tim Efektif (Ramdhan et al, 2024).
Dokumen menunjukkan bahwa program ini berhasil mengatasi resistensi terhadap perubahan melalui
pelatihan dan pembinaan yang konsisten. Karyawan menjadi lebih terbuka terhadap pembelajaran dan
inisiatif baru, yang tercermin dari partisipasi mereka dalam Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP)
dan pengembangan inovasi yang diakui.

Secara keseluruhan, INSPIRA tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dan soft skills
karyawan, tetapi juga menumbuhkan semangat inovasi yang berkelanjutan (Supriyatna, 2024). Dokumen
mencatat bahwa program ini telah menciptakan SDM yang lebih kompeten, dengan kemampuan untuk
menghasilkan inovasi yang selaras dengan visi RSUD Sidoarjo Barat sebagai penyedia layanan kesehatan
pilihan. Observasi kami sebagai mahasiswa menegaskan bahwa INSPIRA telah mengubah cara staf
berpikir dan bekerja, menjadikan mereka agen perubahan yang proaktif dan inspiratif.
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Temuan ini diperkuat oleh riset Yuesti & Sari (2025) yang menyatakan bahwa inkubator inovasi
yang diiringi dengan pelatihan dapat meningkatkan soft-skill dan hard-skill pegawai, termasuk dalam
hal pengambilan keputusan dan pemanfaatan teknologi informasi. Sementara itu, riset oleh Sihotang et
al. (2025) menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan karyawan secara signifikan memperkuat
orientasi pelayanan dan loyalitas terhadap organisasi. Namun, kritik muncul dari studi Collins et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa program pengembangan semacam ini sering kali hanya menyentuh sebagian
kecil karyawan dan belum menyeluruh karena keterbatasan waktu dan anggaran pelatihan.

Simpulan

Program INSPIRA melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terbukti memberikan dampak nyata
dalam mengatasi rendahnya kemampuan inovasi SDM di RSUD Sidoarjo Barat. Kegiatan workshop
penggunaan platform INSPIRA, sosialisasi SOP inovatif, dan pelatihan kreativitas berhasil meningkatkan
keterampilan inovasi karyawan, dengan 15 ide inovatif diajukan, termasuk sistem pengelolaan data
pasien yang terintegrasi dan prosedur baru di IGD. Peningkatan motivasi SDM tercermin dari antusiasme
90% peserta dalam lokakarya dan kepercayaan diri 80% karyawan dalam mengusulkan solusi kreatif.
Penguatan budaya kolaboratif terlihat dari keterlibatan Tim Kerja Administrasi dan Tim Efektif, yang
menghasilkan optimalisasi alur pelayanan BPJS, mengurangi waktu tunggu pasien di IGD dari 45 menit
menjadi 36 menit (penurunan 20%), serta meraih pengakuan di Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik
(KIPP) 2025. Meskipun menghadapi tantangan seperti resistensi awal terhadap teknologi,
pendampingan intensif berhasil mengatasinya, menciptakan lingkungan kerja yang lebih inovatif dan
responsif. Untuk keberlanjutan program, RSUD Sibar disarankan untuk melanjutkan pelatihan rutin
setiap tiga bulan guna mempertahankan keterampilan inovasi karyawan, terutama dengan memperluas
cakupan ke seluruh 322 karyawan. Pendampingan lanjutan dari kampus, seperti kolaborasi dengan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk lokakarya berkala, dapat memperkuat implementasi
teknologi seperti platform Miro. Selain itu, RSUD Sibar dapat membentuk tim inovasi internal yang
permanen untuk memantau dan mengembangkan ide-ide baru, serta mengintegrasikan pelaporan
inovasi ke dalam sistem evaluasi kinerja tahunan.
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